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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini ditulis sesuai dengan keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
" Indonesia nomor 158, tahun 1987 dan nomor 0543 b/u 1987 tentang
PEMBAKUAN PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalm transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

3 ba b be

P ta t te

& sa $ es (dengan titik di atas)
jim j je

a J J J
ha h ha (dengan titik di

C bawah)

& kha kh ka dan kha

5 dal d de

% zal z zet (dengan titik di

atas)

ra r er

= {

Xi



J.  zai z zet
. sin s es
o syin sy es dan ye
P sad s | es (dengan titik di
bawah)
e dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di
_| bawah)
L za z zet (dengan titik di
7 bawah)
¢ ‘ain o koma terbalik di atas
t' | gain g ge
| ) fa f ef
3 qaf a ki
1 4 kaf k ka
J lam o el
. mim | m em
4 | nun n en
3 wau w we
B ha h ha
. hamzah E apostrof
p ya y ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

| Tanda 77777777Nama Huruf Latin Nz@a
= Fathah a 7 a
i Kasrah L i
3 Dammah u u

Contoh:

iy la‘iqa

T; bara’a

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan huruf Nama
Huruf i
.7 Fathah dan ya ai adan i
B Fathah dan wau au adanu
Contoh: -
Cpe i syifa’aini
aDlt ‘alaikum

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan hutuf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf B
y s Fathah dan alif a a dan garis di
Semeee -  atauya atas
e Kasrah dan ya I i dan garis di
S o atas
K} Dammah dan wau a u dan garis di
L atas
Contoh:
SYH] al-Qaniin
Iy H salasa

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/,

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir, kata ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan kata /h/.

Contoh:

xiv

al-adwiyyah al-mufrradah




al-adwiyyatul mufrradah

a0 al-baridah

-

5. Syaddah (Tasydid)
syaddah ataun tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

42

Js kullu

= 2 ‘azza wa jalla

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: J. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sambung/hubung.

Contoh:

Jeadi al-‘asal

J”

elaldl asy-syifa’

7. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

1. Hamzah di awal

i
Jy anzala

2. Hamzah di tengah

of &l al-Qur’an
3. Hamzah di akhir
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at
gl 93 dawa’un

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.

Contoh:

2

@) _,JT La;;-:- L;\;- syarabun mukhtalifun alwanuhu

T e
oAl iz 4 [fihi syifa’un li an-nas

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Pengéunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri .itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. |

Contoh:
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CLW 3 0YE  al-Qanan fi at-Tibb
G il Ibnu Siha

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

B o7~ A,, M .
e g ale A e sallallahu ‘alaihi wa sallam

-

¥ 0 i ’L -
PJ.pl by walldihu a‘lam

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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Telaah Tulisan 1bnu Sina dalam Al-Qanian FT At-Tibb
Mengenai Khasiat Madu sebagai Obat Bagi Manusia

Suri Suhendari
0045 0344

ABSTRAK

Telaah tulisan Ibnu Sina mengenai khasiat madu sebagai obat bagi
manusia merupakan suatu kajian khusus terhadap tulisan Ibnu Sina al-QOaniin fi
at-Tibb, khususnya mengenai khasiat dan penggunaan madu sebagai obat bagi
penyakit.

Metode penulisan adalah kajian kepustakaan yang dilakukan dengan
metode deskriptif analitis dan dengan pendekatan historis terhadap tokoh Tbnu
Sina. Sumber data kajian berupa tulisan Ibnu Sina, al-Qanan £fi ai-Tibb.
Digunakan pula literatur lain yang berhubungan dengan tema yang dibahas,
kemudian diinterpretasikan melalui analisis isi. Data-data yang diperoleh melalui
kajian ini kemudian diklasifikasikan dalam pokok-pokok pandangan lbnu Sina
mengenai penggunaan madu dan khasiatnya.

Madu merupakan bahan alami yang digunakan sebagai obat bagi hampir
semua penyakit. Dalam penggunaannya, madu dapat dijadikan sebagai obat yang
digunakan secara tersendiri, dan dapat pula sebagai bahan campuran dalam suatu
ramuan. Sifat madu yang alami menjadikan madu dapat digunakan dengan obat
lainnya secara bersamaan. Perkembangan ilmu kesehatan dewasa ini justru
mengalihkan kecenderungan manusia dari pengobatan modern yang serba sintetis
pada pengobatan alternatif yang bersifat alami. Madu dengan khasiatnya yang
telah teruji, kembali diminati masyarakat untuk digunakan sebagai obat. Islam
bahkan telah menjelaskan secara jelas pokok-pokok pengobatan. Al-Qur’an
menyatakan bahwa madu merupakan obat bagi penyakit, dan kemudian dijelaskan
dalam hadits. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap keimanan seorang muslim
agar senantiasa menelaah ayat-ayat Al-Qurian dalam rangka meningkatkan
kualitas keimanannya sebagai hamba Allah.

Kata kunci: al-Qanin fi at-Tibb, Khasiat Madu, Kesehatan Islam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterprestasikan
maksud judul, maka penulis memandang perlu untuk memberikan batasan
pengertian beserta penegasan sebagai berikut: |
I. Telaah

- Kata telaah bermakna penyelidikan, pemeriksaan, penelitian.’

t-2

Tulisan lbnu Sina

Yang dimaksud dengan tulisan di sini adalah bagian tulisan dari
kitab ".4!{)&:1:?1} FT at-Tibb ", mengenai cara pengobatan yang terdapat
dalam a/-Qaniin yang berhubungan dengan penggunaan dan khasiat madu.
3. Khasiat

Khasiat berarti faecdah atau kegunaan yang bersifat khas atau
istimewa.’

4, Madu
Madu diartikan sebagai cairan yang dihasilkan oleh beberapa jenis

lebah atau bunga dengan rasa manis dan mempunyai khasiat bagi tubuh

" Tim Penyusun Kamus; Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bohasa Indonesia, Cet. 1, (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), hal 9§7.

? Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), hal 734.



manusia.” Dikatakan pula bahwa madu merupakan cairan yang banyak
mengandung zat gula yang terdapat pada sarang lebah atau bun ga.!

Obat

n

Obat berarti bahan untuk mengurangi, menyembuhkan dan
menghilangkan penyakit.s
6. Manusia
Manusia adalah makhluk - Tuhan yang pa!ing. sempurna, yang
mempunyai akal dan budi; orang; insan.®
Dengan demikian, maksud penulisan skripsi yang berjudul “Telaah
Tuwlisan lbau Sina dalam al-Qanin T at-Tibh Mengenai Khasiat Madu
Sehagai Obat Bagi Manusia” ini, adalah penelitian terhadap tulisan Ibnu Sina

tentang pengobatan dengan madu serta khasiatnya terhadap manusia.

. Latar Belakang Masalah

Semakin merebaknya penggunaan madu dewasa ini di berbagai
kalangan masyarakat, baik itu sebagai obat alternatif berbagai penyakit yang
digunakan bcrsama;sacna dengan obat lainnya, maupun hanya sekedar scbagai
minuman kesehatan menunjukkan bahwa madu telah mulai diakui oleh

masyarakat sebagai minuman yang mengandung substansi-substansi yang

* Ibid., hal. 907.
* Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 541.
* Peter Salim dan Yenny Salim, Op. Cit., hal. 1049.

° fhidd, hal, 934.



memiliki pengaruh terhadap kerja sistem tubuh manusia. Telah banyak pula
penelitian yang telah dilakukan oleh para ilmuwan mengenai seluk-beluk akan
madu, seperti penelitian terhadap kandungan madu dan komposisinya, khasiat
madu dan pengobatan dengan madu,® bahkan sampai pada cara-cara beternak
lebah madu.

Dalam sejarah peradaban umat manusia, madu merupakan jenis
makanan atau minuman yang paling masyhur digunakan. Madu merupakan
makanan manis alamiah yang tertua bagi manusia. Peradaban kuno
menganggap madu sebagai minuman dewa agar panjang umur, bahkan untuk
kehidupan abadi. Orang Mesir, Romawi, Yunani kuno, dan Persia telah
menggunakan madu untuk kue danlmi.numan serta bumbu daging atau
masakan. Adapun es krim kuno merupakan campuran salju dan madu. Bagi
penduduk Timur Tengah yaitu bangsa Arab, madu merupazkan minuman

kesehatan harian mereka sejak dahulu, sehingga mereka tidak dapat

" Hasil penelitian laboratorium FMIPA Universitas Brawijaya menunjukkan bahwa madu
produksi petani lebah masih lebih unggul dibanding madu produksi. pabrik. Lihat
http://www dinkesjatim.go.id/berita-detail.htmi?news_id=309, diakses Rabu, 20 Juni 2007, jam
21.15 WIB.

Hasil penelitian staf pengajar Institut Pertanian Bogor menunjukkan sarang lebah madu
Trigona spp. mengandung senyawa antibakteri. Ekstrak propolis, atau sejenis resin yang diambil
dari sarang lebah Trigona spp, memberikan efek antibakteri pada bakteri gram positif
Staphilococcus auwreus, Bacillus subfilis maupun pada bakteri gram negatif Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa. Lihat http://www.halalguide.info/content/view/774/71/, diakses Rabu,
20 Juni 2007, jam 21.40 WIB.

¥ Penelitian Yekti Widodo -Peneliti pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi di
Bogor- mengenai potensi madu sebagai alternatif dalam upaya memperbaiki status gizi anak balita
vang  menderita  gizi  kurang di  Wilayah Kota  Madya  Bogor.  Lihat
hitp://digilib.unikom.ac.id/go.php?id=jkpkbppk-gdl-grey-2001-yekti-111-madu, diakses Rabu, 20
Juni 2007, jam 20.55 WIB,

Penelitian ilmiah yang dilakukan para ahli dari RS St Michael, Toronto, Kuanada
menyimpulkan bahwa madu ternyata bisa membantu menurunkan kadar kolesterol. Lihat
http://www.republika.co.id/koran_detail.asp? diakses Rabu, 20 Juni 2007, jam 21.03 WIB.



dipisahkan dari madu. Sedangkan bagi masyarakat Cina, mereka telah lama
mempraktekkan pemberian madu kepada anak-anak mereka sejak kecil.’

Pada zaman Fir’aun, masyarakaf Mesir telah menggunakan madu baik
sebagai makanan atau minuman, campuran makanan atau minuman, maupun
sebagai obat dan ramuan untuk mengawetkan mayat atau mummi
(mumifikasi) yang tahan sampai ribuan tahun. Pernah ditemukan mayat bayi
yang tergenang dalam bejana penuh madu di dalam salah satu piramida
Fir‘aun yang diperkirakan telah berusia 4500 tahun yang lalu. Mayat bayi
tersebut masih dalam kondisi yang sangat baik, tlida.k rusak atau membusuk
sedikitpun, dan hal inilah yang membuat takjub para ilmuwan saat ini,
sckaligus merupakan bukti nyata bahwa dalam madu terkandung rahasia-
rahasia ajaib.'

Dalam sejarah peradaban Islam sendiri, kegunaan madu lebah sebagai
obat bagi penyakit telah diceritakan oleh Allah Ta’ala dalam Al-Qur’an surat

" An-Nahl : 68-69

9

Aizawati Ahmad, Madu  Lebah Yang  Enak  dan Berkhasiat,
htip://www tutor.com.my/tutor/dunia.asp?dt=0924&pg=st_03.htm&sec=Sains_%26_ Teknologi&y
=2001, diakses 5 Maret 2007, jam 20.10 WIB.

'* Abu Fida® Muhammad lzat Arif, Op. Cit,, him. 31,
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Artinya:  “Dan Tuhanmu mengilhamkankan kepada lebah: ‘Buatiah
sarang-sarang di bukit-bukit, pohon-pohon kayu tempat-tempat yang dibikin
manusia. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu).’ Dari perut
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya
pada yvang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang memikirkan, !

Ayat ini kemudian diperjelas dalam hadits Nabi sallallahu ‘alaihi wa

sallam yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Sa‘id Al-Khudri.
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" -Qur'an dan Terjemahnya, (Kerajaan Saudi Arabia: Mujamma’ al-Malik Fahd li
Tibd'at al-Mushaf asy-Syarif, 1421 H), hal. 412.



Artinya: “Seseorang menemui Nabi shallallahu ‘alihi wa sallam dan
berkata @ ‘Ya Rasulullah, saudaraku sakit perul.” Beliau bersabda, ‘Berilah ia
madu . Maka ia pun memberinya (madu). Kemudian dia menemui Rasulullah
kembali dan berkata, ‘Ya Rasulullah, aku telah memberinya madu, tetapi
diarenya bertambah’. Maka dia pun kembali kepada Rasulullah dan berkata
seperti itu sebanyak tiga kali .Kemudian ia datang kembali untuk yang
keempat kalinya (dengan mengatakan hal yang sama). Beliau (tetap)
bersabda, ‘Berilah ia madu’. Orang itu berkata, ‘Ya Rasulullah, aku telah
memberinya madu, tetapi diarenya malah bertambah’. Maka Rasulullah pun
bersabda, 'Allah benar dan perut saudaramu dusta’. Maka orang tersebut
(pulang q:an) memberinya madu, dan saudaranya yang sakit itupun
sembuh. " :

Pada masa munculnya Islam, Nabi Muhammad selaku utusan Allah
telah menyampaikan semua perkara yang diwahyukan Allah kepadanya tanpa
terlewat sedikitpun, dari perkara yang paling besar sampai kepada perkara
yang paling keeil mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan
manusia baik di dunia maupun di akhirat. Dari hadits yang tersebut di atas
diceritakan, bahwa pada suatu ketika ada salah seorang sahabat beliau yang
mengadukan saudaranya yang sakit perut. Maka melalui perantaraan wahyu,
dengan yakin beliau menyatakan bahwa obat dari penyakit yang diderita
saudaranya tersebut adalah dengan meminum madu, dan tak lama kemudian
saudaranya (ersebut menjadi sembuh dan terbebas dari penyakit yang
dideritanya. Melalui kisah ini, dapat diambil suatu kesimpulan awal bahwa
pada madu terkandung materi-materi yang memiliki khasiat mujarab. Di

antaranya yaitu dapat memelihara kesehatan tubuh, memperbaiki kerja sistem

tubuh, dan memulihkan kondisi-kondisi tubuh yang mengalami gangguan.

" HR, Muslim no. 5770 dalam kitab as-Salfam. Lihat Kutubus sitiah, ed. Shalih bin *Abdil
*Aziz bin Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh, (Riyadl: Dar as-Saldm, 2000), him. 1043,



Mengingat ayat dan hadits tersebut dinyatakan sejak 14 abad yang lalu,
ketika ilmu pengetahuan tentang obat-obatan belum begitu berkembang —
walaupun ilmu tersebut telah ada-, dan ilmu tentang nutrisi belum diketahui
sedikitpun oleh umat manusia pada saat itu, maka hal yang sangat
menakjubkan adalah manakala Islam melalui ajarannya (Al-Qur’an dan
sunnah) menyatakan bahwa di dalam madu terdapat obat bagi penyakit pada

" manusia. Dan dewasa ini, setelah ilmu pengetahuan berkembang dengan
pesatnya dan berhasil mengungkap keistimewaan yang terkandung dalam
madu, maka banyak manusia yang beralih menggunakan madu, baik itu
sebagai minuman kesehatan yang bergizi tinggi, maupun sebagai obat yang
mujarab bagi penyakit."?

Fakta ilmiah ini juga telah diakui oleh para ilmuwan yang bertemu
pada Konferensi Apikultur Se-Dunia (World Apicultur Conference) yang
diselenggarakan pada September 1993 di Cina. Konferensi tersebut membahas
pengobatan dengan menggunakan ramuan yang berasal dari madu. Para
ilmuwan Amerika menyatakan bahwa madu, royal jelly, serbuk sari dan
propolis dapat mengobati berbagai penyakit. Begitu pula dengan hasil
penelitian seorang dokter Rumania yang menggunakan madu untuk mengobati
pasien katarak, bahwa 2002 dari 2094 pasiennya sembuh total. Dan para

dokter Polandia juga menyatakan dalam konferensi tersebut bahwa resin lebah

"' Amin Ruwaihah, Pengobatan dengan Madu, alih bahasa oleh Mahrus A. Dan
Ainul (1.8, (Surabaya: Duta Media, 1418), him. 15.



dapat membantu penyembuhan banyak penyakit seperti wasir, penyakit kulit,
penyakit ginekologis dan berbagai penyakit lainnya."*

Seorang ilmuwan Islam yang terkenal dalam bidang filosof dan
kedokteran, Ibnu Sina, telah menulis banyak karya medis dalam bahasa Arab,
dan juga Persia, termasuk naskah mengenai penyakit-penyakit khusus dan
ikhtisar prinsip-prinsip dasar medis yang ditulis dalam bentuk syair. Sebagai
seorang saintis Islam, pemikiran Ibnu Sina tentunya tidak lepas dari nilai-nilai
Islam, dalam hal ini adalah mengenai pengobatan yang berkembang dalam
sejarah peradaban Islam, yang dikenal dengan istilah 7ibb An-Nabawi
(kedokteran Rasul). Islam sebagai petunjuk bagi semua aspek kehidupan

. manusia juga menaruh perhatian terhadap prinsip~prinsip umum kesehatan.
Ada beberapa ayat Al-Qur’an yang membahas masalah tersebut, dan banyak
pula ucapan Rasul yang berkenaan dengan kesehatan, penyakit, pengobatan,
kebersihan dan masalah lain sehubungan dengan bidang kedokteran. Adapun
contoh pengobatan yang dianjurkan antara lain seperti dibalut, dibakar,
pemakaian madu dan lain sebagainya." Begitupula pengobatan yang
dipraktekkan oleh Ibnu Sina, yaitu dengan menggunakan ecara-cara tersebut
dan digabung dengan cara pengobatan lainnya.

Ibnu Sina memiliki pandangan klinis yang luas, Ia dianggap sebagai

. orang pertama yang menjelaskan berbagai obat dan penyakit secara tepat.

" Harun Yahya, Keajaiban Madu, http://www.harunyahya.com/indo/artikel/041.htm,
diakses Kamis, 4 Maret 2004, jam 10.30 WIB,

: ' Scyyed Hossein Nasr, Sains dan peradaban Islam, tej. 1. Mahyudin, (Bandung:
Pustaka, 1986). hlm 173. ’



Banyak catatan kasus yang dianggap berasal dari Ibnu Sina yang menjadi
bagian pokok literatur Persia dan Arab.'® Salah satu karya terbesarnya “Al-
Qaniin £7 at-Tibb”, merupakan karya yang paling banyak dibaca dan paling
besar pengaruhnya pada ilmu medis, baik di Barat maupun Timur. Karya besar
ini juga merupakan satu dari buku yané paling sering dicetak di Eropa pada
masa rengisance dalam terjemahan latinnya “Canon Of Medicine”. Buku ini
memaparkan tentang prinsip-prinsip dasar kedokteran, penyakit-penyakit yang
mengenai manusia yang disertai cara pengobatannya, serta penjelasan
mengenai ilmu farmasi. Dalam karyanya tersebut, Ibnu Sina menggabungkan
antara teori dan praktek medis sedemikian rupa, sehingga karya tersebut
menjadi sumber yang otoratif tentang ilmu medis Islam."”

Tema ini menarik untuk dikaji karena beberapa hal, yaitu: semakin
meningkatnya penggunaan madu sebagai obat dan minuman kesehatan, lbnu
Sina memiliki analisis yang tajam dan observasi yang dinilai tepat oleh para
ilmuwan dan aplikasi pemikiran Ibnu Sina tersebut dipandang dapat
berpengaruh terhadap perkembangan kesehatan Jslam.

Adapun kita sebagai umat Islam, tentunya harus.scnantiasa mengkaji
<dan menelaah segala sesuatu yang terdapat di alam semesta ini, agar dapat
dikelola dan dipergunakan sebagaimana mestinya dalam rangka beribadah

hanya pada-Nya.

% 1hid.. hlm. 191,

"7 Ibid., him. 190.
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C. ldentifikasi Masalah

. Meningkatnya penggunaan madu oleh masyarakat, baik sebagai obat
maupun minuman kesehatan.

2. Madu lebah merupakan bahan alami yang telah digunakan oleh para ahli
keschatan sefak dahulu.

3. Ibnu Sina, pengarang buku “Al-Qanan Fi at-Tibb”, menggunakan madu
sebagai bahan alami untuk pengobatan terhadap penyakit.

4. lIslam, melalui Al-Qur’an dan hadis, menyatakan bahwa madu lebah

merupakan obat bagi penyakit.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:
f. Bagaimana konsep penggunaan madu sebagai obalt menurut pandangan
Ibnu Sina?

2. Bagaimana pengaruh pemikiran Ibnu Sina dalam bidang kesehatan Islam?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka dapat
dikemukakan beberapa tujuan dalam penelitian ini, yaitu:
. Mengetahui pemikiran Ibnu Sina mengenai konsep penggunaan madu

sebagai obat bagi manusia melalui karyanya “4/-QOaniin Fi at-Tibb".
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2. Mengetahui dan mengkaji pengaruh pemikiran Ibnu Sina mengenai
penggunaan madu sebagai obat bagi manusia dalam bidang kesehatan

Islam.

F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, hasil yang diperoleh diharapkan dapat
digunakan sebagai: |

. Sumbangan pengetahuan dalam bidang biologi dan keislaman mengenai
khasiat madu sebagai obat bag;i manusia, yang diperlukan sebagai bahan
perbandingan bagi penelitian sejenis.

2. Bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan dan masyarakat pada
umumnya, dalam memilih penggunaan madu sebagai salah satu alternatif
pengobatan yang bersifat alami dan ilmiah.

3. Bahan kajian bagi para pembaca, mengenai sumber-sumber pengobatan
yang bersifat alami dan ilmiah serta menjadi perenungan dalam upaya
meningkatkan kualitas iman dan takwa melalui penelitian ayat-ayat

kauniyah.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
F Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan :
. Konsep penggunaan madu sebagai obat bagi manusia menurut pandangan
Ibnu Sina

Madu lebah termasuk dalam kategori obat yang bersifat lembut,
maksudnya ialah bahwa madu yang masuk ke dalam tubuh akan bereaksi
seccara alami dan kemudian terurai menjadi unsur yang sangat kecil
schingga bisa diserap dengan cepat dan mudah oleh tubuh, dan dapat
langsung digunakan serta dirasakan khasiatnya dalam waktu yang relatif
singkat. Kelembaban yang dimiliki oleh madu bersifat menarik
kelembaban yang berlebihan di dalam tubuh, s;ehingga madu sangat
bermanfaat bagi penyakit yang disebabkan oleh kelembaban dan
melancarkan pencernaan, mcnc;:gah terjadinya kebusukan dan kerusakan

pada daging (otot), serta dapat menetralisir racun.
[bnu Sina menggunakan madu sebagai obat yang bersifat asli
(bukan campuran) dan kompleks (campuran dari suatu ramuan).
Penggunaan madu ini dijum.pai hampir pada tiap ramuan, dengan
khasiatnya masing-masing. Hal ini dikarenakan sifat alami madu beserta

kandungannya tidak mengalami kontra-indikasi dengan bahan (obat)

79
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lainnya, schingga pemakéian madu sebagai campuran ramuan sangat aman
bagi tubuh.

2. Pengaruh pemikiran Ibnu Sina menlgenai penggunaan madu scbagai obat
bagi manusia dalam bidang kesehatan Islam.

Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan usaha pengobatan
jika terkena penyakit. Dalam al-Qur'an surat an-Nahl ayat 68-69
dinyatakan bahwa madu merupakan obat bagi penyakit dan kemudian
diperinei dalam beberapa hadis, bahwa penyakit yang dapat diobati dengan
madu di antaranya adalah penyakit perut atau pencernaan dan penyakit
fisik.

Seorang muslim hendaknya meyakini segala sesuatu yang datang
dari Rasulullah sallalldhu ‘alihi wa sallam, karena tidaklah beliau
berbicara mengikuti hawa nafsunya melainkan semuanya berdasarkan
wahyu dari Allah subhanahu wa ta '.&f&.yang mutlak kebenarannya, adapun
akal manusia sangatlah terbatas untuk menangkap hikmah yang ada
dibalik setiap perkataan dan peristiwa yang terjadi. Oleh karena itu, akan
menjadi suatu ibadah yang mulia apabila setiap muslim berusaha untuk
berpikir dan merenungi akan kebesaran ayat-ayat (tanda-tanda) kebesaran
Allah di alam semesta ini melalui anugerah akal yang telah dikaruniakan
Allah hanya kepada manusia sebagai makhluk yang istimewa di muka
bumi ini. Dengan begitu, setiap yang dikerjakan oleh scorang muslim akan

bernilai ibadah jika sesuai dengan apa yang telah disyari’atkan.
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B. Saran-Saran

Kehidupan manusia di muka bumi ini sangatlah kompleks. Terdapat

dua aspek dimensi yang harus dijalaninya sebagai seorang muslim, yaitu

hubungannya dengan Allah subhanahu wa ta’dla dan hubungannya dengan

manusia. Keduanya harus senantiasa seiring sejalan demi terwujudnya

kehidupan yang lebih baik. Pembahasan pada penulisan ini bukanlah semata-

mata untuk dibaca, namun diharapkan pula adanya perenungan yang

menghasilkan sebuah wacana untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Untuk

itu, penulis merasa perlu untuk mengemukan beberapa saran sebagai bahan

perenungan bagi siapa saja yang membaca skripsi ini, yaitu:

1.

b

Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap karya Ibnu Sina ini untuk
menggali dan mengkaji khasanah umat Islam yang pernah jaya.
Maraknya pengobatan alternatif saaf ini menjadikan karya Ibnu Sina,
khususnya Al-Qaniin fi at-Tibb sangat cocok untuk dikaji lebih dalam.
Karya lbnu Sina ini merupakan khasanah umat [slam yang harus dijaga
dan dikembangkan untuk mengembalikan kejayaan umat Islam yang
pernah bersinar. Umat Islam lebih berhak untuk mengkaji dan
menjadikanya sebagai bahan rujukan daiarp kegiatan-kegiatan ilmiah
vang ada.

Seorang Muslim hendaknya memantapkan keyakinannyé pada Allah
subhanahu wa ta'ala, Nabi Muhammad sallaliahu ‘alihi wa sallam dan
Kitab (al-Qur'an) al-karim, bahwa scgala sesuatu yang bersumber dari

Nabi sallallahu ‘alihi wa sallam mengenai syari’at ini pastilah suatu
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kebenaran yang datang dari Allah. Oleh karena itu, setiap ditimpa suatu
penyakit, hendaknya seorang muslim bersikap tawakal, yaitu berusaha
untuk berobat dan menyerahkan hasil akhimya hanya pada Allah
subhanahu wa ta’ala semata.

5. Hendaknya seorang muslim memberdayakan akal sesuai dengan syari’at,
artinya, ilmu yang dimiliki oleh scorang muslim hendaknya
dilaksanakan (diamalkan) sesuai dengan kemampuan sc_:lama tidak keluar
dari syari’at.

6.  Adanya keselarasan antara wahyu (al-Qur’an dan sunnah) dengan ilmu
pengetahuan (sains) hendaknya menjadi pemicu semangat intelektual

dalam mengembangkan wacana keilmuan.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, kiranya hanya kata itu yang pantas penulis ucapkan
atas selesainya penulisan skripsi ini. Penulis sadari, masih banyak kekurangan
dalam penulisan skripsi ini. Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran
yang membangun dari pembaca. Akhimya penulis memohon kepada Allah,
agar semua amal yang dilakukan mendapat balasan yang setimpal dan ditulis

sebagai amal kebaikan di sisi-Nya, amin.
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